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Abstract: The Elementary Comprehensive Course I (Fazhdn Hanyii Chiji
Zonghé (1) textbook) is one of the books published by the Beijing Language
and Culture University Press in China, which is widely used by Mandarin
students in Indonesia. In this book, there are a series of exercises for
practicing Chinese pronunciation, complete with the Hanyu Pinyin
(Chinese spelling system) guide. In addition, there is also a list of new
vocabulary, texts/discourses, and practice questions to strengthen
understanding of texts/discourses. The focus of this research is on the part
of the pronunciation practice exercises in the Elementary Comprehensive
Course | textbook, which includes various forms of practice questions
aimed at strengthening pronunciation mastery. Zhou Xidobin in the book
Hanyu Jiaoxué Rumén emphasizes that the presentation of structured and
planned teaching materials will greatly help language learners in
mastering pronunciation techniques. This study will describe the form of
the questions contained in the Elementary Comprehensive Course |, then
identify the accuracy in the presentation of existing practice questions
based on the principles of exercises presentation as stated by Zhou Xidobin

Keywords: exercises presentation, pronunciation, Mandarin language,
textbook.

Abstrak: Buku ajar Elementary Comprehensive Course | (Fazhan Hanyt
Chaji Zonghé (1)) merupakan salah satu buku yang diterbitkan oleh Beijing
Language and Culture University Press di RRT, yang banyak digunakan
oleh peserta didik Bahasa Mandarin di Indonesia. Di dalam buku ini
terdapat serangkaian soal untuk melatih pengucapan lafal bahasa
Mandarin yang dilengkapi dengan panduan Hanyu Pinyin (sistem ejaan
bahasa Mandarin). Di samping itu juga tersedia daftar kosakata baru,
teks/wacana, serta soal-soal latihan untuk pemantapan pemahaman
teks/wacana. Fokus penelitian ini adalah pada bagian soal latihan pelafalan
di dalam buku ajar Elementary Comprehensive Course I, yang mencakup
beragam bentuk soal latihan yang ditujukan untuk memantapkan
penguasaan lafal. Zhou Xiaobin di dalam buku Hanyu Jiaoxué Rumén
menegaskan bahwa penyajian materi ajar yang tersusun dan terencana
akan sangat menolong para pembelajar bahasa dalam menguasai teknik
pelafalan. Penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk-bentuk soal yang
dimuat dalam buku ajar Elementary Comprehensive Course |, kemudian
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mengidentifikasikan ketepatan dalam penyajian soal latihan yang ada
berdasarkan prinsip-prinsip penyajian soal latihan yang dikemukakan oleh
Zhou Xiaobin.

Keywords: penyajian soal, pelafalan, bahasa Mandarin, buku ajar

Pendidikan bahasa Mandarin di Indonesia masih berada pada fase perkenalan,
sehingga masih terus berjuang mencari solusi atas berbagai kendala yang dihadapi.
Sekolah-sekolah bahkan perguruan tinggi di Indonesia masih banyak menggunakan
bahan ajar yang diterbitkan oleh penerbit-penerbit di Tiongkok, yang sebetulnya
dikondisikan untuk pembelajar bahasa Mandarin di dalam negeri di RRT. Tentunya
kondisi belajar setempat tidak bisa disamakan dengan kondisi belajar di tempat lain (di
luar RRT).! Di RRT orang belajar bahasa Mandarin secara intensif di dalam kelas dan
di luar kelas, dan ini terus berlangsung selama orang yang bersangkutan tinggal di RRT.
Sedangkan di Indonesia pembelajar bahasa dilatih secara intensif hanya di dalam kelas,
dan setelah itu mereka akan kembali berkomunikasi dalam bahasa ibu, baik itu bahasa
Indonesia ataupun bahasa daerah masing-masing. Masalah pelafalan Bahasa Mandarin
pada peserta didik yang berbahasa Indonesia tidak bisa disamakan dengan masalah
pelafalan Bahasa Mandarin pada peserta didik yang berbahasa lain. Kurangnya evaluasi
dan pemantauan pada bahan ajar menyebabkan terus bergulirnya masalah pelafalan

pada pembelajar bahasa Mandarin di Indonesia.

Buku ajar Elementary Comprehensive Course | adalah salah satu buku yang
diterbitkan oleh Beijing Language and Culture University,RRT yang juga banyak
digunakan oleh peserta didik Bahasa Mandarin di Indonesia. Bahan ajar tersebut
memiliki tata letak yang diawali dengan segmen latihan pelafalan, segmen daftar
kosakata, segmen wacana/teks, segmen soal latihan untuk memperkuat pemahaman
wacana/teks, akan tetapi tampak kurang memperhatikan tingkat kedalaman soal mulai
dari tingkat yang termudah sampai ke tingkat yang lebih sulit. Karena itulah penelitian

1 Hong, Lin. Phonation and Utterance of Putonghua. Zhejiang sheng Gaodeng Jiaoyu Zhongdian
Jianshe Jiaocai.
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ini dilakukan, untuk mengkaji akan keteraturan di dalam penyajian soal latihan

sebagaimana yang dikemukakan oleh Zhou Xidobin.

KAJIAN TEORETIS
Struktur Suku kata

Fonetik Bahasa Mandarin terdiri dari tiga unsur yaitu inisial, final dan ton. Yang
disebut dengan inisial adalah fonem pembuka dari suku kata dan berstruktur bunyi
konsonan. Contoh: ba [pA], inisial pada suku kata tersebut adalah b[p]. Jumlah inisial

di dalam bahasa Mandarin adalah 21 bunyi, yang terbagi ke dalam bunyi hambat [p].
[(p’]. [ml [fl. [t [€]. [nl [0 [KIe (K] [X]s [l '] [e]s [ts]. [ts’].
[s]. [ts]. [ts’]. [sl. [zl

Final adalah fonem yang terletak di belakang inisial, yang berstruktur gabungan
bunyi vokal dan konsonan. Contoh: han[xAn], final dari suku kata tersebut adalah an
[An]. Final terbagi menjadi tiga kelompok, yakni final tunggal: a [A], o[o], e[¥], i[i],
ufu], afyl, é[e], -i[hl, -i[], er[e-]. Final jamak: ali, ei, ao,ou, ia, ie, ua, uo, Ue, iao, iou,
uai, uei. Final dengan bunyi sengau: an, ian, uan, dan, en, uen, in, n, ang, iang, uang,
eng, ueng, ing, ong, iong. Total bunyi final di dalam bahasa Mandarin adalah sebanyak
39 bunyi.?

Ton adalah perubahan tinggi rendahnya suara yang berfungsi sebagai pembeda
arti kata. Contoh: 3% mai (artinya beli) — 3% mai (artinya jual). Bahasa Mandarin

mempunyai 4 ton, yang masing-masing disebut sebagai ton 1, ton 2, ton 3, ton 4. 3

2 Jianxiong, Tang. 2008. Xiandai Hanyu. Shijiazhuang: Hebei Renmin Press.
3 Jingmei, Shao. 2001, cet.8. Xiandai Hanyu Tonglun. Shanghai: Shanghai Education Press.
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Prinsip-prinsip Penyajian Soal Fonetik
J& /v % (Zhou Xidobin) dan Z=4Ef (Li Hai’6u) menegaskan bahwa dalam

proses pembelajaran bahasa asing para pengajar perlu memperhatikan unsur-unsur
kesamaan dan perbedaan di antara bahasa ibu dan bahasa sasaran (dalam hal ini yaitu
bahasa asing yang sedang dipelajari), karena hal ini sangat bermanfaat dalam
mengenali sekaligus menolong para peserta didik mengatasi kesulitan-kesulitan dalam
mempelajari bahasa asing. Pada bagian fonetik, proses pembelajaran dimulai dari

perkenalan bunyi vokal, bunyi konsonan, suku kata, ton, tekanan kalimat dan ekspresi.
4

Sejalan dengan tahapan belajar tersebut Zhou Xiaobin memaparkan beberapa
prinsip penyajian materi soal latihan fonetik, yang dalam penelitian ini diringkas
menjadi dua cara, yaitu:

1. Prinsip “dari mudah ke sulit”: memperhatikan kedalaman materi, mulai dari yang
paling sederhana sampai yang paling rumit. Dalam menentukan bunyi-bunyi mana
yang sulit, dapat dilihat dengan cara pengontrasan bunyi-bunyi mana yang tidak ada
di dalam bahasa ibu.
Dalam penelitian terdahulu, peneliti telah membuat daftar pengontrasan bunyi
konsonan dan vokal antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Mandarin.® Pada bunyi
konsonan ditemukan bahwa dalam bahasa Mandarin terdapat bunyi konsonan
aspirasi, sedangkan di bahasa Indonesia tidak ada. Selain itu, bahasa Mandarin
mempunyai bunyi konsonan retrofleks yang tidak ditemukan di dalam bahasa
Indonesia. Berikutnya pada bunyi vokal juga ditemukan bahwa dalam bahasa
Mandarin terdapat bunyi vokal retrofleks yang tidak ditemukan dalam bahasa
Indonesia.

2. Prinsip “dari lama ke baru”: menggunakan materi lama (yang sudah dipelajari)

sebagai jembatan memperkenalkan materi yang baru.

4 Xiaohin, Zhou. 2004. Hanyu Jiaoxue Rumen. Guangzhou: Zhongshan University Press.
5 Yuk Ting. 2011. Bunyi Kosonan Bahasa Indonesia dan Bahasa Mandarin: Analisis Kontrastif. Jurnal
LiTE.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Di mana setiap aspek dipaparkan sebagaimana adanya, dengan cara
menghimpun data atau fakta yang berhubungan dengan masalahnya, tanpa memberikan
interpretasi. Penelitian ini memaparkan data berupa bentuk-bentuk soal latihan
pelafalan yang dinilai pada aspek tata cara penyajian soal berdasarkan langkah-langkah

penyusunan soal dari Zhou Xiaobin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Buku Elementary Comprehensive Course | yang disusun oleh Rong Jihua,
membagi soal latihan pelafalan berdasarkan instruksi soal berikut ini:®
Mendengar — membaca — membedakan bunyi
Mendengar dan membaca suku kata
Membaca kata-kata dengan suara lantang
Melafalkan ton netral
Membaca kata-kata yang diakhiri final “er”
Latihan melafalkan 4 ton
Mendengar — membaca — membedakan ton

Mendengar dan membedakan suku kata yang tepat

© © N o O bk~ 0 DN E

Mendengar dan membedakan ejaan hanyu pinyin yang tepat
10. Melengkapi dengan bunyi inisial/final

11. Melengkapi tanda ton pada kata “yi
12. Melengkapi tanda ton pada kata “bu”

6 Jihua, Rong. 2011. Elementary Comprehensive Course (1). Beijing: Beijing Language and Culture
University Press.
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1. WFiSEEE Mendengar — membaca — membedakan bunyi

# —i% Pelajaran ke-1

b-p d-t g-k
bo — po da-ta ge - ke
bu — pu dan - tan gu - ku
bei — pei dou - tou gai - kai
bao — pao ding - ting geng - keng
ban - pan dong - tong gang - kang
f-h n-I 0-¢€
fa - ha ni - li mo - me
fu-hu nu - lu bo - ge
fei - hei nei - lei fo - he
fan - han nin - lin po - ke
fou - hou nang - lang
0-u an - ang en - eng
bo - bu pan - pang ben - beng
po - pu tan - tang men - meng
mo - mu gan - gang nen - neng
fo - fu kan -kang nen - neng
ken - keng
% —i% Pelajaran ke-2
zh-ch z-C z-zh
zhe - che zZu-cu ze - zhe
zhui - chui zai - cai zu - zhu
zhuo - chuo zui - cui zai - zhai
zhun - chun zun - cun zao - zhao
zhong - chong zuan - cuan zeng - zheng
c-ch s-sh l-r
ca - cha si - shi le-re
cui - chui se - she li-ri
cai - chai sai - shai lu-ru
cao - chao san - shan lao - rao
cun - chun sen - shen long - rong
# =% Pelajaran ke-3
j-zh g-ch X -sh
ju-zhu qu-—chu XU — shu
ji - zhi qi - chi Xi - shi
jie - zhe gian - chan xian - shan
jia - zha giao - chao xie - she
jin —zhen gin - chen xing - sheng
jiu - zhou ging - cheng xiang — shang
# iR Pelajaran ke-7
xishéng 4& 4% - shishéng Jf & zaji F 3 - zazhi 22 &
xiqi A A - shigi /% A yuxi 1 3] - yushi £ &
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jidu 47 - zhidu 4| & Zj1 [ - zUzhi 28 4%
qizi #F - chizi j&F baiqi &% - baichi & %
X1 fan iR - chi fan "Z4& bu ji &2 - bu zhi I~MA
jixin .S - zhixin %23 daxi kK & - dashi kA&
# N\ iR Pelajaran ke-8
shang ke (_EiR) xia che (F %) buhe (A~°5)
bozi (F7-F) kéle (7T &) zhuhe (FLHT)
zhoumo (J& RK) guingbo (J 4%)
Analisis

Dari data 1 dapat dilihat pada bagian-bagian soal terdapat tiga rangkaian proses
yang harus dikerjakan, yaitu (1) mendengar bunyi inisial/final, (2) membaca (dengan
bersuara) bunyi inisial/final, serta (3) membedakan bunyi inisial/final. Instruksi soal ini
hanya dijumpai pada pelajaran ke-1,2,3, dengan penekanan soal untuk membedakan
bunyi inisial dan final. Kemudian pada pelajaran ke-7,8 dengan penekanan soal untuk

membedakan bunyi-bunyi yang sudah disertai dengan ton.

Jika diperhatikan, urutan penyajian soal membedakan insial ataupun final tidak
diurutkan secara teratur. Soal dimulai dari membedakan bunyi inisial dengan cara
penyajian kontrastif pada kelompok bunyi bilabial (b-p), alveolar (d-t), velar (g-k),
labiodental (f) — velar (h), alveolar (n-I), retrofleks (zh-ch), alveolar (z-c), alveolar (z)
— retrofleks (zh), alveolar (c) — retrofleks (ch), alveolar (s) — retrofleks (sh), alveolar
(I) —retrofleks (r), palatal (j) — retrofleks (zh), palatal (q) — retrofleks (ch), palatal (x) —
retrofleks (sh). Kemudian dengan instruksi soal yang sama, pada pelajaran ke-7 bentuk
soal beranjak kepada pengontrasan bunyi inisial palatal-retrofleks (x-sh), (j-zh), (g-ch),
yang masing-masing soal sudah disertai dengan ton. Pada pelajaran ke-8 soal
sepenuhnya diarahkan untuk melatih membedakan ton. Sementara untuk bunyi-bunyi
final yang diperkenalkan di dalam bagian ini sudah sepenuhnya disebar secara acak

antara final tunggal, rangkap, dan final dengan bunyi sengau.



181 LT TE Volume 16 Nomor 2, September 2020

2. T T EAYE 17 Mendengar dan membaca suku kata

% iR Pelajaran ke-4

b-p d-t g-k
bianpao daiti guankan
pubian taidu gongke
péiban tedidan kdogu
paobu tiaodong kéguan

# A% Pelajaran ke-5
J—2zh g-ch X -sh S-X
jidnzhi gitching xiangshi sanxin
zhdngjia qiché xi2oshou sixia
zhéngjié chaoqi xinshing suoxido
zhénjiu chiiqu shangxin X1st
Analisis

Dari data 2 dapat dilihat pada bagian-bagian soal terdapat dua rangkaian proses
yang harus dikerjakan, yaitu (1) mendengar bunyi inisial/final, (2) membaca (dengan
bersuara) bunyi inisial/final. Soal-soal ini masih menyambung dari bentuk soal pada
bagian sebelumnya, namun dengan penekanan soal untuk membedakan bunyi inisial,

final dan ton.

Jika diperhatikan, urutan penyajian soal pada pelajaran ke-4 menekankan
pengontrasan antara bunyi inisial tanpa aspirasi dengan bunyi inisial beraspirasi.
Seperti bunyi inisial hambat bilabial (b-p), bunyi hambat alveolar (d-t). Sedangkan
pada pelajaran ke-5, terdapat pengontrasan bunyi inisial afrikatif palatal dan afrikatif
retrofleks tidak aspiratif (j-zh), bunyi afrikatif palatal dan afrikatif retrofleks aspiratif
(g-ch), bunyi frikatif palatal dan frikatif retrofleks (x-sh), bunyi frikatif alveolar dan
frikatif palatal (s-x).
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Tabel 3. BiiSE FiEAY1EE Membaca dengan lantang kata-kata di bawah ini

# iR Pelajaran ke-4

laosht Féaguo M¢giguo Fayu

ni hdo Nimen zaoshang

# #.iR Pelajaran ke-5

% Jf I PR AR
130sht Liisht zhiyuan dou shi

B A RF & )[R=FN E I

liixuéshéng Daxuéshéng jikourén womenban

L f /

121\1'11 5 ﬁ\iﬂi 5 % A~ dudshaoge

nimenjia Zuoshéenme
Analisis

Soal-soal yang disajikan pada data 3 adalah soal-soal yang ditujukan untuk
menunjang pemahaman konteks di dalam percakapan dalam pelajaran ke-4 dan ke-5,
yakni tentang berkenalan dan profesi/pekerjaan. Sehingga kata-kata yang dijadikan
soal latihan memang fokus pada kosakata yang digunakan di dalam percakapan.
Format dari kata-kata yang dilatih terdiri dari dua sampai tiga suku kata, yang
semuanya sudah lengkap dengan ton. Dalam urutan penyajian tidak tampak penerapan
prinsip dari tingkat mudah ke sulit, akan tetapi untuk prinsip dari lama ke baru masih
diterapkan. Ini dapat dilihat dari munculnya bunyi-bunyi inisial yang berulang, seperti

bunyi “L,f,n,z,d”.

4. IZ T E % E#91aiZ Bacalah ton netral pada kata-kata berikut ini

% AR Pelajaran ke-5

nimen Women baba mama

gege Xuésheng dudshao shenme
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Analisis

Dari data 4 dapat dilihat soal-soal pada bagian ini ditujukan untuk melatih
kepekaan dalam membaca ton netral. Akan tetapi di sini tidak tampak adanya prinsip

penyajian dari tingkat mudah ke sulit ataupun dari yang lama kepada yang baru. Soal
disajikan secara acak.

5. B FETHIJL € 13/iF Bacalah kata-kata yang disertai dengan final “er”

# ‘iR Pelajaran ke-7

nd — nar 74l nir na — nar zai nar
zhe — zher zai zhér hua — huar kai huar
dian — dianr Yidianr hui — huir yihuir
Analisis

Dari data 5 dapat dilihat soal-soal pada bagian ini ditujukan untuk melatih
pengucapan bunyi final retrofleks “er”. Pasangan bunyi yang diakhiri final “er” di sini
merupakan bunyi kata-kata yang dipelajari di tingkat dasar, dimana banyak terkait dengan
kata ganti tunjuk, seperti “nar” dan kata ganti tanya seperti “nar”. Masih banyak pasangan

(13 99

bunyi dengan final “er” yang tidak dimunculkan di sini.

6. %8s 7 Z Latihan Melafalkan 4 Ton

% —iR pelajaran ke-1
ni ni ni Ni Ii li I li
hao hédo héo Hao ge gé gé gé
ma ma ma Ma 1ou I6u 1ou Iou
mo mo mo Mo fen fén fén fen
pu pu pu Pu péng péng péng péng
bai bai bai Bai hong hong hong hong
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% —iR pelajaran ke-2

zha zha zh3 Zha cha cha chu chu
zhe zhé zhé Zhé chou chéu chou chou
zhai zhai zhai Zhai chuan chuén chuén chuan
zht zhi zhi Zhi chi chi chi chi
shii shd shu Shu Zao z4a0 Z340 zao
shao shao shao Shao Zud zuo zud zuo
shén shén shén Shen zan zan zan zan
shi shi shi Shi Z1 zi zi
cai cai céi Cai sa sa sa
can can cén Can st st st
cui cui Cui sut sui sui sui
ci ci ci Ci ST si Si
ra i Ru
rén rén Rén
ro rdo Rao
rang rang rang Rang
% =% pelajaran ke-3
j ji ji ji qi Qi qi qi X1 xi xi xi
ja ju ju ju qa Qu qu qu Xi xu Xt Xu
jido | jido | jigo | jiao | qit Qiu qiu xing | Xing | xing | Xing
jia jid jia jia | qian | Qiadn | qian | qian | xieé | xié | xi¢ | Xxié
jit jiu jiu | giang | Qiang | qidng | giang | xiao | Xido | xido | Xiao
jie jié jié ji¢ | qing | Qing | qing | ging | xué | Xué | xué | Xxue
Analisis

Data tabel 6 menunjukkan soal-soal latihan membaca ton yang dipadukan

dengan suku kata tunggal. penempatan ton sudah diurutkan dari ton pertama sampai




186

Yuk Ting, Analisis Penyajian Soal Latihan Pelafalan Bahasa Mandarin dalam Buku

Elementary Comprehensive Course |

ton keempat. akan tetapi penyajian bunyi inisial dan final tidak mengindikasikan
prinsip penyajian dari tingkatan mudah ke sulit. bunyi insial yang dipasangkan dengan
bunyi final tampak dipilih secara acak. misalnya pada soal-soal di pelajaran ke-1 soal
dimulai dari bunyi inisial “n-I-h-g-m-I-m-f-p-b-h”. pada pelajaran ke-2 soal dimulai
dari bunyi inisial “zh-ch-sh-z-c-s-r”. pada pelajaran ke-3 soal dimulai dari bunyi

inisial “j-g-x”.

7.97 8 #8 Mendengar — Membaca — Membedakan ton

% —iR pelajaran ke-1
ni - ni min — min ming - ming ké - ke
i-1i hdo — hao ding - ding td—ta
nd - na yi—Vyi ma - ma bu — bu
Iin - lin ér —er It - 1 mé —mo
% — iR pelajaran ke-2
woO - WO ra—ra méi - méi chi — chi
zbu - zZ0u guo — gud han - han zhi — zhi
shi - shi cui — cui san - san shang - shang
rén - rén ST —Si lei - 1€i ta—ta
% =% pelajaran ke-3
YUE — yué jia — jia qi — qi XUE — Xue
yiu —yu jiu — jiu gian — gian X1 — X1{
ying — ying jin —jin qu —qu xie — xi¢
you — you jing — jing qing — qing xing — xing
yan — yan jiang — jiang qit — qid Xido - Xiao
# iR pelajaran ke-7
jidoshi ZJf - jiaoshi & % bgifeng LA - béi feng H R
mdi hua % 7& - mai hua 3 7¢ chili "¢ 77 - chi I "z %t
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hanyt & - hanyt #i& tidi 23 - tadi 4& %
darén KA - di rén 4T A jianzhi & A - jianzhi # %2
chaoshi A2 7 - chao shi A2 it shijian B 4] - shijian 5% #&

% AR pelajaran ke-8

#—F + %— 7 (ton ke-1 + ton ke-1)

X1y1 X1ngqi yishéng

jintian xiangjiao feij1

%—7 + %= (ton ke-1 + ton ke-2)

zhonggud shenghuo gongyuan

t1 qiu jinnian huanying

# LR pelajaran ke-9

$—7F + % =7 (ton ke-1 + ton ke-3)

kaishi shénti shangchédng

tingxié yingyu jichdng

F—7F + W E (ton ke-1 + ton ke-4)

chi fan chaoshi shéngri

xtyao gongzuo kongqi

# 1% pelajaran ke-10

— + 875 (ton ke-1 + ton netral)

X10x1 Mama gege yifu

tamen Dongxi zhidao xin de

— % +— (ton ke-2 + ton ke-1)

mingtian Qiantian shijian jié hiin
zuotian pa shan fangjian hui jia
Analisis

Dari data 7 dapat dilihat soal-soal pada pelajaran ke-1,2,3, kemudian pelajaran ke-

7,8,9,10 adalah soal-soal yang ditujukan untuk melatih kepekaan membedakan ton
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melalui proses mendengar dan membaca. di sini tidak tampak adanya keteraturan dalam
penyajian soal, juga tidak tampak adanya pengulangan kelompok soal untuk
memantapkan kepekaan dalam membedakan ton. misalnya di pelajaran ke-1, soal untuk
membedakan ton 2 dan 3 (ni-ni) hanya muncul satu kali kemudian soal beralih ke soal
membedakan ton 1 dan 4 (ming — ming). di sini tampak sekali penyusunan soal yang

tidak teratur.

8. AV B &y-& & & &“v” Berikan tanda “v ” di belakang suku kata yang
didengarkan

# Wi pelajaran ke-4
xi( ) xi( ) xi( ) xi( ) xi( )
xi(_ ) Xi( ) Xi( ) Xi( ) Xi( )
han () han () han () han () han ()
han( ) han () han( ) han( ) han( )
Analisis

Pada data 8 dapat dilihat soal-soal latihan membedakan bunyi suku kata yang
disertai ton melalui proses mendengarkan. jumlah set soal pada bagian ini hanya 10,
sangat kontras dengan soal-soal pada bagian sebelumnya. bunyi inisial yang dilatih di
sini hanya dua, yaitu bunyi “x” dan “h”. jadi penyajian soal pada bagian ini sama sekali
tidak mempertimbangkan prinsip penyajian soal dari tingkat mudah ke sulit ataupun

prinsip dari lama ke baru.

0.9 & i % E #6g BtF Setelah mendengarkan, pilihlah ejaan hanyu pinyin yang tepat

# 7<% pelajaran ke-6

(1) a.xiangjiao b.xiangjiao (5) a.mianbao b.mianbao
(2) a.pinggud b.pinggud (6) a.yingyéyuan b.yingyéyuan
(3) a.xtiyao b.xtiyao (7) a.zhe zhong b.zhe zhong
(4) a.cidian b.cidian (8) a.na zhong b.na zhong
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Analisis

Pada data 9 dapat dilihat soal-soal latihan yang disajikan ditujukan untuk
memantapkan pelafalan kata-kata yang berhubungan dengan konteks percakapan
tentang membeli barang (kamus elektronik) dan makanan (roti, buah-buahan). Tidak
tampak susunan soal dibuat berdasarkan prinsip penyajian dari tingkat mudah ke sulit,
juga tidak tampak penerapan prinsip penyajian dari lama ke baru. Jumlah set soal pada
bagian ini hanya 8, sedangkan dalam daftar kosakata ada 24 kata. Jadi dalam memilih

kata-kata yang digunakan sebagai soal latihan pun tidak tampak adanya prinsip yang

jelas.
10.97 B 4% £ 7 18 Setelah mendengar, tulislah tanda ton
% —iR Pelajaran ke-1
Ma tong L bai Po feng
Gu ni Ka pei Han ding
# — 3% Pelajaran ke-2
Cha cou Shi zu Zhao sun
Cai zao Zi chang Chen reng
Chui sheng zhuan cun Shang re
Sui shou
Analisis

Data 10 adalah soal-soal latihan membubuhkan tanda ton pada suku kata, sesuali
dengan bunyi yang didengarkan. Bunyi suku kata yang dijadikan soal latihan di sini
disusun secara acak, dan tidak tampak adanya prinsip penyajian soal dari tingkat mudah

ke sulit ataupun prinsip dari lama ke baru.




190

Yuk Ting, Analisis Penyajian Soal Latihan Pelafalan Bahasa Mandarin dalam Buku

Elementary Comprehensive Course |

11.97 & B & & & Setelah mendengar, isilah inisial

% =& Pelajaran ke-3

ui ie a0
i uan ing
1 iao en

Analisa

Data 11 adalah soal-soal latihan mengisi bunyi inisial pada suku kata yang
didengarkan. Jumlah soal pada bagian ini hanya 9 buah, dan bunyi inisial yang diminta
untuk dijawab (diisi) sangat acak. Jika diperhatikan pada bunyi final yang tersedia,
nampak masih ada penerapan prinsip dari lama ke baru, misalnya pada bunyi final “ui,
ie, a0, 120, en”, yang memang sudah dipelajari pada bagian soal sebelumnya. (Lihat data

3.1.7 dan 3.1.10).

12.9%7 & 4= L & 8 Setelah mendengar, tulislah tanda ton

# =% Pelajaran ke-3

Ji jian Xing
xia ging Jun
qu Jiu Jiong
Xue jiao Xuan

Analisa

Data 12 adalah soal-soal latihan mengisi tanda ton pada suku kata yang
didengarkan. Jumlah soal pada bagian ini ada 12 buah, dan bunyi inisial yang
ditampilkan hanya menguji pelafalan pada bunyi afrikatif palatal yang dipasangkan
dengan final tunggal, final rangkap dan final sengau. Tidak tampak penerapan prinsip
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penyajian soal dari mudah ke sulit, tetapi dari bunyi suku kata yang disajikan masih

terlihat adanya prinsip pengulangan soal dari lama ke baru. (Lihat data 3.1.6)

13.4 T & 49 “yi”#7 L 7 18 Tuliskan tanda ton yang tepat pada kata “yi”

% 75 i% Pelajaran ke-6

yi béi kafei yi bu shoujt yi ge laosht

yi bén cididn yi tai dianndo yi ping pijit

yi jin pingguod yi zhang guangpan yi jin caoméi
Analisis

Data 13 adalah soal-soal latihan membedakan perubahan ton pada kata “yi”. Soal
yang ditampilkan di sini sesuai dengan instruksi soal. Jumlah set soal pada bagian ini
ada 9 buah, hanya saja penyajian soal-soalnya belum mengikuti prinsip penyajian dari

tingkat mudah ke sulit, ataupun prinsip dari yang lama ke yang baru.

14.%7 )& B i 39 &A= 5 1A Setelah mendengar, tulislah final dan ton

# /LR Pelajaran ke-9

w sh k m sh W
X V4 X k ] m
d sh Z j
Analisis

Soal-soal yang disajikan pada data 14 adalah soal-soal yang ditujukan untuk
menunjang pemahaman konteks di dalam percakapan dalam pelajaran ke-9, yakni
tentang perencanaan aktivitas. Sehingga kata-kata yang dijadikan soal latihan
memang fokus pada kosakata yang digunakan di dalam percakapan. Format dari
kata-kata yang dilatih terdiri dari dua suku kata, dan semuanya sudah lengkap dengan
ton. Dalam urutan penyajian, prinsip dari lama ke baru masih diterapkan pada
tampilan suku kata yang diawali dengan bunyi-bunyi inisial yang sudah dilatih pada
bagian-bagian sebelumnya. Jumlah set soal pada bagian ini hanya 8, sementara di

dalam daftar kosakata pada pelajaran ke-9 jumlah kosakata ada 30 buah. Berarti
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pemilihan soal dilakukan secara acak, tidak tampak penerapan prinsip dari tingkat

mudah ke sulit.

15. 3% F @ #3335, HAE<bu” Lzt 5 iR

Bacalah kata-kata berikut ini dan tulislah tanda ton pada kata “bu”

# 1R Pelajaran ke-10

7~"% bu he 7~ 3% bu mai T~i% 5% bu piaoliang
~*Z bu chi T~ bu kan & A bu kéqi
R R
% bu dud % buqu
bu shang wang

%= bu xué F3F bu dui F~# # bu xinxian
I~ 4 bu xidng & buléi I~%aié bu zhidao
7~)> bu xido T~% buyao Z~FF 17 bu kai mén

Analisis

Data 15 adalah soal-soal latihan membedakan perubahan ton pada kata
“bu”. Soal yang ditampilkan di sini sesuai dengan instruksi soal. Jumlah set soal
pada bagian ini ada 18 buah. Susunan soal masih menerapkan prinsip dari lama

ke baru, ini dapat dilihat dari kata-kata yang terletak di belakang kata “bu”.

Rekapitulasi

Berdasarkan instruksi soal, bentuk soal latihan pelafalan dalam buku Elementary

Comprehensive Course | dapat dikelompokkan menjadi 3:

Kelompok 1
(Mendengar-Membaca-
Membedakan Bunyi)

Kelompok 2
(Membaca dengan lantang)

Kelompok 3
(Melengkapi bunyi
inisial/final/ton)

e Mendengar - membaca
membedakan bunyi

e Mendengar dan membaca suku kata

e Mendengar - membaca
membedakan ton

¢ Membaca kata-kata dengan suara
lantang

o Melafalkan ton netral

¢ Latihan melafalkan 4 ton

e Melengkapi  dengan  bunyi
inisial/final

o Melengkapi tanda ton pada kata
“yi”

o Melengkapi tanda ton pada kata
“bu”
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e Mendengar dan membedakan ejaan
Hanyu Pinyin yang tepat

e Mendengar dan membedakan suku
kata yang tepat

Dari total 30 pelajaran, soal latihan pelafalan di dalam buku ini hanya tersedia pada

pelajaran ke-1 sampai dengan pelajaran ke-10 (sepuluh pelajaran pertama).

Soal Kelompok ke-1

Dalam bahasa Mandarin ada 21 inisial yang perlu diperkenalkan secara bertahap,
mulai dari bunyi bilabial (b,p,m), labiodental (f), alveolar (d.t,n,l), velar (g,k,h), palatal
(,9,x), alveolar (z,c,s), retrofleks (zh,ch,sh,r). Perkenalan bunyi final seharusnya
dimulai dari final tunggal “a,o,e,i,u,ii”, final rangkap “ai,ei,ao,ou,ua,uo,iu,ui”, final
dengan bunyi sengau ‘“an,en,un,ang,eng,ong,...” dan seterusnya. Soal-soal dengan
instruksi “mendengar-membaca-membedakan bunyi” tersedia di dalam pelajaran ke-1
sampai dengan pelajaran ke-10. Jika dilihat berdasarkan prinsip penyajian soal yang
pertama, yaitu prinsip “dari mudah ke sulit”, soal-soal latihan yang diberikan dalam
kelompok ke-1 ini tidak menunjukkan adanya keteraturan. Misalnya saja pada
pelajaran ke-1, perkenalan bunyi inisial langsung dimulai dengan teknik kontrastif
antara bunyi tidak aspiratif dan bunyi aspiratif, seperti: (b-p), (d-t), (g-k). Padahal
menurut Zhao Jinming teknik kontrastif adalah cara paling akhir digunakan untuk
menjelaskan bunyi-bunyi yang sulit (yang tidak ada pada bahasa ibu). Jadi seharusnya
terlebih dahulu diperkenalkan bunyi-bunyi inisial secara tunggal. Perkenalan bunyi
final pun dimulai dari pengontrasan bunyi (0-e), (0-u), (an-ang), (en-eng). Ini jelas tidak
memperhatikan tingkat kesulitan. Prinsip kedua, yaitu “mulai dari yang lama kepada
yang baru”, pada kelompok soal-soal ini baru terlihat pada soal-soal di pelajaran ke-4

dan seterusnya. Yang disayangkan adalah jumlah set soal yang diberikan sangat sedikit.

Soal Kelompok ke-2

Soal latihan dengan instruksi soal kelompok ke-2 terdapat pada pelajaran ke-
1,2,3,4,5,7,8,9,10. Urutan penyajian cukup beragam, dimulai dari membaca bunyi suku

kata secara bergantian dalam 4 ton, membaca kata-kata dengan 4 ton dan diikuti ton
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netral. Di sini perkenalan keempat ton dilakukan melalui proses membaca suku kata
maupun kata-kata yang telah dilengkapi dengan tanda ton. Dalam penyusunan suku
kata maupun kata-kata masih tampak urutan berdasarkan tingkatan mudah ke sulit,
demikian juga dengan urutan dari yang lama kepada yang baru masih ditemukan.
Misalnya di dalam pelajaran ke-1 sampai pelajaran ke-3 diberikan soal membedakan
ton pada suku kata tunggal, kemudian pada pelajaran ke-7 dan ke-8 diberikan soal

membedakan ton pada kata-kata.

Soal Kelompok ke-3

Kelompok soal yang terakhir ini adalah soal-soal dengan titik berat pada sandi
ton. Dalam bahasa Mandarin, sandi ton terjadi pada kata “y1”, “bu”, dan terjadi juga
pada pertemuan suku kata dengan dua buah ton 3 secara berturut-turut. Contoh: ni hao!
(Hai! / Halo!). Ketiadaan ton di dalam bahasa ibu menjadi sebab sulitnya penguasaan
ton bagi pembelajar bahasa Mandarin. Karena itu perlu keteraturan di dalam
mengajarkan ton secara berurutan mulai dari ton ke-1, 2, 3, dan 4 . Jika dilihat
berdasarkan prinsip penyajian soal dari tingkatan termudah sampai tersulit, perkenalan
ton dalam buku ini terbilang teratur, dimulai dari memperkenalkan ton 1 sampai dengan
ton 4, kemudian diikuti dengan membaca ton netral, membedakan ton yang satu dengan
ton lainnya. Akan tetapi pada bagian soal melengkapi tanda ton, jumlah set soal terlalu

minimalis.

SIMPULAN

Bentuk-bentuk soal latihan yang disajikan pada soal latihan pelafalan bahasa
Mandarin tingkat pemula di dalam buku ajar Elementary Comprehensive Course |
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (1) Mendengar-membaca-membedakan
bunyi; (2) Membaca dengan lantang; (3) Melengkapi bunyi inisial/final/ton.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa untuk kelompok soal

pertama, perkenalan bunyi inisial dan final belum memenuhi prinsip penyajian soal
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latihan yang teratur. Tidak terdapat susunan soal berdasarkan tingkatan termudah
hingga tersulit. Sedangkan susunan soal berdasarkan yang lama ke baru pun baru
terlihat dari pelajaran ke-4. Pada kelompok soal kedua masih tampak adanya prinsip
penyajian soal dari tingkat mudah ke sulit, juga dari lama ke baru. Pada kelompok soal
ketiga, masih terlihat adanya penyusunan soal berdasarkan tingkatan mudah ke sulit,
dan masih ada penerapan penyajian dari yang lama ke yang baru. Satu hal yang tampak

signifikan pada bagian soal latihan yaitu jumlah set soal minimalis.

Secara umum soal-soal latihan pelafalan di dalam buku ini belum sepenuhnya
menerapkan prinsip penyajian yang benar. Karena itu pengguna buku ini, khususnya
para pengajar perlu sangat memperhatikan pemberian porsi latihan yang sejalan dengan
prinsip penyajian soal yang benar, supaya para pembelajar mendapatkan latihan
pelafalan yang benar sehingga dapat memperoleh kualitas pelafalan yang tepat.

REFERENSI

Haiyan, Song. (2014). Guoji Hanyu Yuyin yu Yuyin Jiaoxue. cet.2. Beijing: Higher
Education Press.

Hong, Lin. Phonation and Utterance of Putonghua. Zhejiang sheng Gaodeng Jiaoyu
Zhongdian Jianshe Jiaocai.

Jingmei, Shao. (2001). Xiandai Hanyu Tonglun. cet.8. Shanghai: Shanghai Education
Press.

Jianxiong, Tang. (2008). Xiandai Hanyu. Shijiazhuang: Hebei Renmin Press.

Jihua, Rong. (2011). Elementary Comprehensive Course (l). Beijing: Beijing Language
and Culture University Press.

Xiaobin, Zhou. (2004). Hanyu Jiaoxue Rumen. Guangzhou: Zhongshan University
Press.

Yuk Ting. (2011). Bunyi Kosonan Bahasa Indonesia dan Bahasa Mandarin: Analisis
Kontrastif. LITE: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Bahasa. 7 (2), 126-136..



